BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Film 27 Steps of May salah satu film Indonesia yang minim dengan dialog.
Pesan-pesan yang disampaikan sutradara kepada penonton menggunakan bahasa
nonverbal, yaitu alat komunikasi dalam penyampaian pesan tanpa menggunakan
kata-kata. “Sehingga dalam proses penyampaian pesan terdapat tanda-tanda
nonverbal yang disampaikan kepada penonton. Sebagian besar penonton tidak
mengetahui makna dari tanda-tanda nonverbal tersebut, tapi tanda itulah yang
menjadi benang merah jalan cerita di dalam film. Jadi, penulis tertarik untuk
mengkaji bahasa nonverbal yang terdapat dalam 27 Steps of May.

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis teliti, hasil penelitian yang
penulis dapatkan dalam film ini, terdapat dua jenis wujud bahasa nonverbal.
Pertama, wujud bahasa nonverbal dinamis, yaitu bahasa nonverbal yang
digunakan dalam bentuk bergerak, diantaranya

1. Gesture atau gerakan, terdapat dalam scene 35 (0:45:30), yaitu gerakan

tangan terbuka yang dimakna dengan sebuah ajakan, keterbukaan dan
memberikan pertolongan.

2. Ekspresi wajah, terdapat dalam scene 5 (0:03:42), yaitu ekspresi wajah

datar ditandai dengan kekosongan dan kehancuran didalam dirinya.

3. Kontak mata, terdapat dalam scene 5 (0:03:53), yaitu kontak mata

kearah boneka dikamarnya dimaknai dengan kepolosan, keingintahuan

dan representasi dirinya sendiri.
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Kedua, wujud bahasa nonverbal statis, yaitu bahasa nonverbal yang

digunakan dalam bentuk tidak bergerak, diantaranya

1. Postur fisik atau tubuh, terdapat dalam scene 74 (1:23:05), yaitu postur
tubuh laki-laki atau preman yang berotot, berbadan kekar, besar dan
sangar ditandai sebagai orang-orang yang jahat yang selalu melakukan
kejahatan kriminal.

2. Pakaian, terdapat scene 2 (0:02:05) dan scene 4 (0:02:46), yaitu
pakaian seragam SMP yang berwana putih dan dongker. May pulang
kerumahnya dan saat May pulang seragam SMP yang dikenakan May
sudah rusak dan kotor dimaknai telah terjadi suatu kejadian yang naas
pada anak-anak dibawah umur.

3. Rambut, terdapat scene 5 (0:05:06), yaitu rambut May yang selalu
disanggul ditandai sebagai ketertutupan diri dan juga menyimpan
rahasia.

4. Artefak, terdapat scene 33 (0:29:30), vaitu lobang didinding kamar
May dimaknai sebagai jalan keluar menuju dunia yang lebih baik
untuk menjalani kehidupan yang baru bagi May.

B. Saran
Kepada sineas film, penulis berharap film-film yang memunculkan banyak
tanda lebih banyak lagi diproduksi, karena akan membuat penonton semakin
penasaran tentang makna atau maksud cerita dan adegan yang disampaikan dalam

film. Berbagai macam karakteristik penonton, banyak penonton yang menyukai
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sebuah film yang membuat mereka berpikir banyak tentang film itu, apalagi film
yang bertemakan tentang kehidupan sosial yang jarang diungkap ke media.
Kepada pengkritik dan penonton film, dalam film bukan hanya film
dengan bahasa verbal saja, tetapi juga terdapat bahasa nonverbal yang juga harus
dipahami. Menggambarkan sebuah peristiwa, terutama peristiwa yang
menggambarkan kepiluan, kesedihan, ketraumaan dan lainnya yang tidak bisa
diucapakan secara verbal, tetapi digunakan secara nonverbal untuk mendukung
suasana tersebut. Oleh karena itu, penulis berharap agar lebih kritis dalam
memberikan pandangan dalam sebuah kasus, khususnya kekerasan seksual.
Walaupun film tentang kekerasan seksual terdapat propaganda, tetapi dalam
kehidupan bermasyarakat harus saling menghargai, menghormati dan melindungi.
Penelitian terhadap film-film yang termasuk bahasa nonverbal lainnya,
kedepannya dengan berbagai landasan teori terutama sudut pandang dalam
menganalisis bahasa nonverbal dalam film dengan menggunakan teori semiotika
sebagai pembahasannya. Penulis berharap sangat masukan dan kritikan dari
tulisan yang penulis buat ini dan juga dapat menjadi refernsi bagi para peneliti
lainnya. Terakhir diharapkan penulis, mari kita sama-sama mengapreasi film-film
yang diproduksi oleh sineas-sineas indonesia, cintailah karya-karya anak bangsa

Indonesia dan jangan terfokus dengan film-film produksi Luar Negeri.
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